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ABSTRACT

The title in this research is “The Influence of Financial Performanceand Macro economic
Performance upon ROA in Malaysian Banking. This research was conducted to test the effect
of financial performance which includes variable LDR, NPL, PR, Size, and macro economy
which includes variable interest rates, economic growth and inflation to the ROA on the
banks that exist in the country of Malaysia in 2006 until 2013. The sampling technique used
in this study was Purposive sampling. The sample used in this study were 5 banks in
Malaysia whose Data is available and published from 2006 to 2013. Data analysis
techniques used in this research is the technique of multiple linear regression analysis by
using the F Test and t Test, Test done after the F Test and t test then the results of this study
indicates that the variable is non LDR, NPL, PR, business scale, interest rates, economic
growth, and inflation simultaneously has a significant effects on the ROA on the existing
Bank

Keyword : Profitability, ROA, Liquidity, Asset Quality, Macro Economy

PENDAHULUAN peredaran uang maupun pembayaran

lainnya. Perbankan di Negara Malaysia

Bank merupakan perusahaan yang diawasi oleh BNM (Bank Negara
bergerak dalam bidang keuangan yang Malaysia).
tugas utamanya adalah menghimpun dana BNM didirikan pada tanggal 26

masyarakat yang kelebihan dana dan
menyalurkannya kembali kepada
masyarakat dalam bentuk kredit atau
pinjaman serta memberikan jasa lainnya
dalam rangka meningkatkan taraf hidup
masyarakat banyak. Suatu perusahaan di
bidang perbankan sangat membutuhkan
manajemen yang baik agar keuntungan
yang didapatkan bisa sesuai dengan
harapan yang diinginkan yaitu dengan
memperoleh laba yang maksimal. Peranan
bank  dalam  mendukung  majunya
perekonomian cukup besar karena bank
memberikan jasa lalu lintas dalam

Januari 1959 di bawah Ordinansi Bank Pusat
Tanah Melayu, 1958. Tujuan Bank Negara
Malaysia yaitu untuk mengeluarkan mata
uang Ringgit Malaysia dan menyimpan
cadangan menjaga nilai mata uang, untuk
mendorong operasi pembayaran negara dan
sistem solusi yang handal, efisien, lancar,
untuk memastikan kebijakan pembayaran
Negara, dan untuk mengatur stabilitas
keuangan dan struktur keuangan

Dalam melakukan pengawasan BNM
menggunakan aspek CAMELS yang salah
satu subyeknya adalah ROA.
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ROA merupakan rasio keuangan

yang  digunakan  untuk  mengukur
kemampuan suatu bank dalam
menghasilkan laba dari aktiva yang

digunakan. Return on assets (ROA) dapat
dilihat dari perbandingan antara laba
sebelum pajak dengan total aktiva yang
dimiliki oleh suatu bank. Berikut ini adalah
ROA pada bank-bank yang ada di Malaysia
yang ditunjukkan pada tabel 1

Berdasarkan pada tabel 1
tentang perkembangan ROA pada Bank
yang ada di negara Malaysia dalam bentuk
tahunan yaitu mulai tahun 2006 sampai
dengan 2013 secara keseluruhan terjadi
penurunan yaitu -0.22 persen. Penurunan
ROA terjadi pada Citibank sebesar -0,32

persen, CIMB Bank menurun sebesar -0,05
persen, JP Morgan Chase Bank -0,77
persen, dan Royal Bank of Scotland juga
menunjukkan penurunan sebanyak -0,41
persen. Tetapi ada juga bank yang
mengalami kenaikan ROA vyaitu Bank Of
Nova Scotia sebesar 0,12 persen dan Bank
Of America Malaysia juga mengalami
kenaikan ROA yaitu sebesar 0,01 persen.
Dengan adanya penurunan ROA pada bank
yang ada di Malaysia, maka hal ini
menunjukkan masih ada masalah terhadap
ROA pada bank-bank di Malaysia,
sehingga hal ini yang menyebabkan peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian guna
mengetahui penyebab terjadinya penurunan
ROA pada bank yang ada di Negara

persen, Deutsche Bank -0,24 persen, Malaysia
Maybank International sebanyak -0,07
Tabel 1
Perkembangan ROA pada Bank-bank di Negara Malaysia tahun 2006 — 2013
(dalam satuan presentase)
Rata-
Nama Bank 2006 | 2007 | Trend | 2008 | Trend | 2009 | Trend | 2010 | Trend | 2011 | Trend 2012 Trend | 2013 | Trend rata
Trend
Citibank 384 | 178 | 206 | 226 | 048 | 209 | -017 | 216 | 007 | 208 | 008 | 19 | -018 | 1.33 | -057 | -0.32
D‘;J;f]f(he 298 | 231 | -067 | 357 | 126 | 259 | 098 | 317 | 058 | 129 | -188 | 152 | 023 | 133 | -0.19 | -0.24
Maybank 363 | 342 | 021 | 285 | 057 | 032 | 253 | 385 | 353 | 165 | 22 | 319 | 154 | 1.66 | -1.53 | -0.07
International
CIMBBank | 159 | 1.81 | 022 | 064 | -117 | 226 | 1.62 | 1.98 | -028 | 1.7 | -028 | 129 | -041 | 15 | 021 | -0.05
JP Morgan
Chase Bonk | 61 | 371 | -239 | 655 | 284 | 495 | -16 | 127 | -368 | 1.96 | 069 | 146 | -05 | 159 | 0.3 | -0.77
Ba”'s‘c‘z)fti';""’a 105 | 046 | -059 | 055 | 0.09 | 124 | 069 | 1.7 | 046 | 161 | -009 | 174 | 013 | 115 | -059 | 0.12
Royal Bank | 4 75 | 047 | 125 | 507 | 46 | 04 | -467 | -018 | 058 | 231 | 249 | -076 | 307 | 0.04 | 08 | -0.41
of Scotland
Bank of
America 168 | 192 | 024 | 154 | -038 | 114 | 04 | 139 | 025 | 088 | -051 | 176 | 088 | 0.42 | -1.34 | 0.01
Malaysia
Rata-rata 282 | 199 | -084 | 288 | 089 | 1.87 | -1.01 | 192 | 004 | 1.69 | -023 | 151 | -017 | 1.13 | -0.39 | -0.22

Sumber : Bank Negara Malaysia

LANDASAN TEORITIS DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Kinerja Keuangan Bank

kinerja keuangan bank adalah salah satu
indikator yang dapat menentukan tingkat
kesehatan suatu bank, yang dapat dilihat
dari laporan keuangan bank yang disajikan
secara periodik. Untuk mengukur Kinerja
keuangan bank dapat dilakukan dengan

menganalisis rasio likuiditas, rasio kualitas
aktiva, rasio sensitivitas terhadap pasar,
rasio efesiensi, rasio profitabilitas dan
rasio solvabilitas. Tujuan analisis kinerja
keuangan adalah untuk mengetahui
bagaimana  keberhasilan  pengelolaan
keuangan suatu bank yang dapat dilihat
pada aspek likuiditas, kualitas aktiva,
rentabilitas, efesiensi, profitabilitas,
solvabilitas, skala usaha, dan sensitivitas




terhadap pasar yang dicapai dalam tahun
berjalan maupun tahun sebelumnya serta
untuk mengetahui kemampuan bank dalam
penggunaan semua asset yang dimiliki
oleh bank agar dapat menghasilkan profit
yang maksimal dan dapat digunakan
secara efisien oleh bank.

Rasio Rentabilitas

Menurut Kasmir (2012 : 322) Rentabilitas
rasio sering disebut dengan rasio
profitabilitas usaha. Rasio ini digunakan
untuk mengukur tingkat efisiensi usaha
dan profitabilitas yang dicapai oleh bank
bersangkutan. Untuk menghitung tingkat
profitabilitas, dapat menggunakan rasio-
rasio antara lain :

1. Gross Profit Margin

Menurut Kasmir (2012 : 327) rasio ini
digunakan untuk mengetahui persentasi
laba dari kegiatan usaha murni dari bank
yang bersangkutan setelah dikurangi
biaya-biaya.

Rumus yang dapat digunakan untuk mengukur
rasio ini adalah :

pendapatan operasi—biaya operasi

0
GPM = Biaya operasi X100%

2. Net Profit Margin

Menurut Kasmir (2010 : 298) merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam menghasilkan net
income dari kegiatan operasinya. Rumus

yang dapat digunakan untuk mengukur rasio
ini adalah :

laba bersih

0,
NPM = pendapatan operasional X100%

3. Return On Equity

Menurut kasmir (2012:329) merupakan
rasio yang untuk mengukur kemampuan
manajemen bank dalam mengelola modal
capital yang ada untuk mendapat income.
Rumus yang dapat digunakan untuk mengukur
rasio ini adalah :

Laba setelah pajak
ROE: modal inti
4. Return On Asset
Menurut Veithzal Rivai (2013: 506), rasio
laba sebelum pajak dalam 12 bulan
terakhir terhadap rata-rata volume usaha
ROA dalam periode yang sama. ROA
menggambarkan perputaran aktiva yang
diukur dari volume penjualan. Return On

X100%

Assets juga menunjukkan kemampuan
manajemen bank dalam menghasilkan
income dari pengelolaan aset yang
dimiliki. Return On Assets dapat

dirumuskan sebagai berikut :
Laba sebelum pajak 0
ROA =" Torat aktiva  * 100%

Rasio Likuiditas

Menurut Kasmir (2012 : 315) rasio
likuiditas  merupakan  rasio  untuk
mengukur  kemampuan bank dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya
pada saat ditagih. Untuk mengukur tingkat
likuiditas suatu bank dapat digunakan
rasio keuangan sebagai berikut :

1. Quick Ratio

Menurut Kasmir (2012 : 315), quick ratio
merupakan  rasio  untuk  mengukur
kemampuan bank dalam memenuhi
kewajibannya terhadap para deposan
(pemilik simpanan giro, tabungan, dan
deposito) dengan harta yang paling likuid
yang dimiliki oleh suatu bank. Rumus
untuk mencari quick ratio sebagai berikut :

Cash Asset
i i -_— Q
Quick Ratio = Total deposit ~ 100%

2. Investing Policy Ratio

Menurut Kasmir (2012 : 316), merupakan
kemampuan bank dalam  melunasi
kewajibannya kepada para deposannya
dengan cara melikuidasi  surat-surat
berharga yang dimilikinya. Rumus yang
dapat digunakan untuk mengukur rasio ini

adalah :
Total Loans

IPR= Total Deposit

3. Banking Ratio

Menurut Kasmir (2012 : 317), Banking
ratio bertujuan mengukur tingkat likuiditas
bank dengan membandingkan jumlah
kredit yang disalurkan dengan jumlah
deposit yang dimiliki. Semakin tinggi rasio
ini, maka tingkat likuiditas bank semakin
rendah tingkat likuiditas bank, karena
jumlah dana yang digunakan untuk
membiayai kredit semakin kecil, demikian
pula sebaliknya.

Rumus yang dapat digunakan untuk

x100%



mengukur rasio ini adalah :
Total Loans

Banking Ratio = Total Deposit
4. Loan To Deposit Ratio

Menurut Kasmir, (2010: 290), Loan To
Deposit Ratio merupakan rasio untuk
mengukur komposisi jumlah kredit yang
diberikan dibandingkan dengan jumlah
dana masyarakat dan modal sendiri yang
digunakan. LDR dapat dirumuskan

sebagai berikut :
Kredit

LDR = pana Pihak keTiga

x 100%

Rasio Kualitas Aktiva

Menurut Veithzal Rivai (2013 : 473).
Rasio kualitas aktiva merupakan aset
untuk memastikan kualitas aset yang
dimiliki bank dan nilai riil dari aset
tersebut. Penilaian kualitas aset merupakan
penilaian terhadap kondisi aset bank dan
kecukupan manajemen resiko kredit. Rasio
yang digunakan untuk mengukur kualitas
aktiva suatu bank adalah :

1. Aktiva Produktif Bermasalah

Menurut Taswan (2010 164), APB
merupakan rasio yang mengukur seberapa
besar aktiva produktif bermasalah dengan
kualitas kurang lancar, diragukan, dan
macet dari keseluruhan aktiva produktif
yang dimiliki bank. Rumus yang
digunakan untuk menghitung rasio ini
adalah :

Aktiva Produktif Bermasalah
APB =" Total Aktiva Produktif
2. Non Performing Loan
NPL merupakan perbandingan antara
kredit bermasalah dengan total kredit (
Taswan, 2010 : 164). Untuk menghitung
rasio NPL dapat menggunakan rumus
sebagai berikut :

Total kredit bermasalah

x 100%

x 100%

NPL = Total Kredit yang diberikan

Rasio Solvabilitas

Menurut Kasmir (2012 322) Rasio
solvabilitas merupakan ukuran
kemampuan bank mencari sumber dana
untuk membiayai kegiatannya. Rasio ini
bisa juga merupakan alat ukur untuk
melihat kekayaan bank untuk melihat

efisiensi bagi pihak manajemen bank
tersebut. Rasio yang digunakan untuk
mengukur tingkat solvabilitas adalah
dengan menggunakan rasio  sebagai
berikut:

1. Primary Ratio

Menurut Kasmir (2012 : 322), PR
merupakan rasio untuk mengukur apakah
permodalan yang dimiliki sudah memadai
atau sejauh mana penurunan yang terjadi
dalam total asset masuk dapat ditutupi oleh
capital equity. Rumus yang digunakan
untuk menghitung rasio ini adalah :

Equity Capital 0
PR= Total Asset X100%

2. Capital Ratio

Menurut Kasmir (2012 : 325), CR
merupakan  rasio untuk  mengukur
permodalan dan cadangan penghapusan
dlam menanggung perkreditan, terutama
risiko yang terjadi karena bunga gagal
tertagih. Rumus yang digunakan untuk

menghitung rasio ini adalah :
Equity Capital+Reserve for loan losses

R = x100%

- Total Loans

Skala Usaha

Menurut Lucky, Emrinaldi, dan Al Azhar
(2012 : 2), Perusahaan dengan skala besar
dan sahamnya tersebar luas, biasanya
memiliki  kekuatan tersendiri  dalam
menghadapi  masalah  bisnis  dan
kemampuan perusahaan untuk
menghasilkan laba lebih tinggi karena
usaha atau bisnisnya didukung oleh asset
yang besar sehingga kendala perusahaan
seperti  pemenuhan  peralatan  yang
memadai dapat dipenuhi. Rumus yang
digunakan untuk menghitung rasio ini
adalah :

Skala Usaha = Logaritm natural (Ln) of Total
Asset

Skala usaha merupakan salah satu rasio
yang dapat mempengaruhi profitabilitas
bank tergantung dari seberapa besar skala
perusahaan yang dimiliki oleh bank. Rasio
ini dapat menunjukkan berapa total asset
yang dimiliki oleh bank. Untuk mengukur
tingkat skala usaha dapat menggunakan
dilihat dari berapa total asset yang dimiliki

4



bank

Makro Ekonomi

Menurut Junaiddin (2009 : 1), makro
ekonomi membahas perekonomian secara
menyeluruh. Ekonomi makro memusatkan
perhatian pada kebijaksanaan ekonomi
dengan variabel-variabel ekonomi yang
secara menyeluruh akan mempengaruhi
prestasi ekonomi tersebut. Variabel-
variabel yang termasuk dalam makro
ekonomi yaitu :

1. Suku Bunga

Menurut Kasmir (2012 : 131), suku bunga
bank dapat diartikan sebagai jasa yang
diberikan oleh bank yang bedasarkan
prinsip konvensional kepada nasabah yang
membeli atau menjual produknya. Suku
bunga yang digunakan pada penelitian ini
adalah suku bunga diskonto. Suku bunga
diskonto yaitu suku bunga yang dibayar
bank umum kepada bank sentral. Rasio ini
dapat dilihat dari laporan tahunan yang
dipublikasikan  oleh  Bank  Negara

Malaysia.
2. Pertumbuhan Ekonomi
Menurut  Junaiddin (2009 : 104),

pertumbuhan ekonomi merupakan salah

satu indikator yang sangat penting dalam

melakukan analisis tentang pembangunan

ekonomi yang terjadi pada suatu Negara.

Pertumbuhan ekonomi umumnya

didefinisikan sebagai kenaikan GDP

(Gross Domestic Product). Kenaikan GDP

dapat muncul melalui :

a. Kenaikan penawaran tenaga kerja

b. Kenaikan modal atau sumber daya
manusia

c. Kenaikan produktivitas

3. Inflasi

Menurut Junaiddin (2009 : 61), inflasi

merupakan keadaan perekonomian dimana

tingkat harga dan biaya-biaya umum naik.

Inflasi juga dapat membawa dampak

perekonomian di suatu Negara. Inflasi

dapat dihitung dengan menggunakan

rumus sebagai berikut :

IHKt—-IHKt—-1
. 0
Inflasi =~ pxi—1 x100%

Inflasi dapat diukur dengan menggunakan

Indeks harga konsumen atau IHK. IHK

adalah nomor indeks yang mengukur rata-

rata dari barang dan jasa yang dikonsumsi

oleh rumah tangga.

Menurut Wibowo (2013), Inflasi dibagi

menjadi empat tingkatan, yaitu :

1. Inflasi Ringan, apabila kenaikan harga
berada di bawah 10% pertahun

2. Inflasi Sedang, apabila kenaikan harga
berada di antara 10%-30% pertahun

3. Inflasi Berat, apabila kenaikan harga
berada di antara 30%-100% pertahun

4. Hiperinflasi, apabila menunjukkan
harga di atas 100% pertahun

Pengaruh rasio Likuiditas terhadap

ROA

Menurut Kasmir (2012 : 315) rasio

likuiditas  merupakan  rasio  untuk

mengukur  kemampuan bank dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya
pada saat ditagih.

Pada penelitian ini rasio yang
digunakan adalah LDR. Pengaruh LDR
terhadap ROA adalah positif. Jika LDR
meningkat maka akan menunjukkan
peningkatan kredit yang diberikan lebih
besar dari peningkatan DPK, sehingga
pendapatan bank meningkat dan ROA juga
meningkat.

Hipotesis yang dapat diperoleh pada
penelitian ini yaitu :

Hipotesis 1 : LDR secara parsial memiliki
pengaruh positif signifikan
terhadap ROA.

Pengaruh  rasio Kualitas Aktiva

terhadap ROA

Menurut Veithzal Rivai (2013 : 473).

Rasio kualitas aktiva merupakan aset

untuk memastikan kualitas aset yang

dimiliki bank dan nilai riil dari aset
tersebut.

Pada penelitian ini rasio yang
digunakan adalah NPL. Pengaruh NPL
terhadap ROA adalah negatif. Semakin
tinggi NPL maka akan menyebabkan ROA
mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan
kredit yang bermasalah mengalami
peningkatan  sehingga  bank  tidak
mendapatkan pendapatan dari  bunga

5



pinjaman. Dengan menurunnya

pendapatan bank maka laba akan menurun

dan ROA juga ikut menurun.

Hipotesis yang dapat diperoleh pada
penelitian ini yaitu :

Hipotesis 2 : NPL secara parsial memiliki
pengaruh negatif signifikan
terhadap ROA.

Pengaruh rasio Solvabilitas terhadap

ROA

Menurut Kasmir (2012 322) Rasio

solvabilitas merupakan ukuran

kemampuan bank mencari sumber dana
untuk membiayai kegiatannya.

Pada penelitian ini rasio yang
digunakan adalah PR. Pengaruh PR
terhadap ROA adalah positif. Jika PR
meningkat maka akan terjadi peningkatan
modal yang lebigh besar dibandingkan
peningkatan  aset  sehingga  modal
meningkat. Jika modal meningkat maka
semakin besar kesempatan bank untuk
meningkatkan aktiva produktif sehingga
pendapatan bank akan meningkat yang
menyebabkan ROA juga ikut meningkat.

Hipotesis yang dapat diperoleh pada
penelitian ini yaitu :

Hipotesis 3 : PR secara parsial memiliki
pengaruh positif signifikan
terhadap ROA.

Pengaruh Skala Usaha terhadap ROA
Skala usaha merupakan salah satu rasio
yang dapat mempengaruhi profitabilitas
bank tergantung dari seberapa besar skala
perusahaan yang dimiliki oleh bank. Rasio
ini dapat menunjukkan berapa total asset
yang dimiliki oleh bank. Pengaruh Skala
Usaha terhadap ROA adalah positif. Jika
skala usaha bank besar maka kepercayaan
masyarakat terhadap bank tersebut akan
semakin tinggi sehingga kemampuan bank
dalam menghasilkan laba semakin tinggi
karena fee base income bank meningkat,
laba meningkat dan ROA juga ikut
meningkat.

Hipotesis yang dapat diperoleh pada
penelitian ini yaitu :

Hipotesis 4 : Skala Usaha secara parsial
memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap ROA.

Pengaruh rasio Makro Ekonomi
terhadap ROA
Menurut Junaiddin (2009 : 1), makro

ekonomi membahas perekonomian secara
menyeluruh. Pada penelitian ini rasio yang
digunakan adalah Suku Bunga,
Pertumbuhan Ekonomi, dan Inflasi.

Pengaruh Suku Bunga terhadap
ROA adalah positif/negatif. Hubungan
positif jika suku bunga diskonto rendah,
maka suku bunga yang dibayarkan kepada
bank sentral lebih sedikit sehingga
pendapatan yang diterima bank akan
meningkat dan ROA juga ikut meningkat.
Hubungan negatif jika suku bunga
diskonto tinggi, maka suku bunga yang
dibayarkan kepada bank sentral lebih
banyak sehingga pendapatan yang diterima
oleh bank lebih sedikit dibandingkan suku
bunga diskonto yang menyebabkan
terjadinya penurunan terhadap ROA.

Pengaruh  Pertumbuhan Ekonomi
terhadap ROA adalah positif. Dapat dilihat
dari pertumbuhan GDP, jika semakin
tinggi GDP maka pertumbuhan ekonomi
semakin  meningkat sehingga dapat
menyebabkan profitabilitas meningkat,
pendapatan meningkat dan ROA juga
meningkat.

Pengaruh Inflasi terhadap ROA
adalah negatif. Jika terjadi peningkatan
harga barang atau jasa maka permintaan
kredit menurun yang menyebabkan
penurunan pendapatan bank dan ROA juga
ikut menurun.

Hipotesis yang dapat diperoleh pada
penelitian ini yaitu :

Hipotesis 5 : Suku Bunga secara parsial
memiliki pengaruh
signifikan terhadap ROA.
Pertumbuhan  Ekonomi
secara  parsial  memiliki
pengaruh positif signifikan
terhadap ROA.
Hipotesis 7 : Inflasi secara parsial
memiliki pengaruh negatif
signifikan terhadap ROA.

Hipotesis 6



Kerangka Pemikiran
Berdasarkan teoritis yang digunakan maka
kerangka  pemikiran  yang dapat
menggambarkan ~ hubungan  variabel
ditunjukkan pada gambar 1

Gambar 1
Kerangka Pemikiran

- Makmo Ehonomi
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METODE PENELITIAN

Populasi,  Sampel, dan  Teknik
Pengambilan Sampel

Tabel 2
POPULASI DAN SAMPEL BANK DI
MALAYSIA
Total Asset
Nama Bank RM°000
Citibank 38.453.019
Deutsche Bank 12.471.027
JP Morgan Chase
Bank 6.140.048
Maybank International 397.779.032
CIMB Bank 20.896.369
Bank of Nova Scotia 4.825.656
Royal Bank of Scotland 3.146.863
Bank of Amerlca 1.847.228
Malaysia

Sumber : Bank Negara Malaysia

Dalam penelitian ini, berdasarkan
tabel 2 populasi yang digunakan adalah
Bank-bank yang ada di Negara Malaysia.
Penentuan sampel menggunakan
purposive sampling yaitu dengan melihat
data laporan keuangan publikasi bank yang

dipilih berdasarkan kriteria tertentu yaitu
diatas RM 3.000.000.000 dan yang
datanya tersedia dalam laporan keuangan
bank yang bersangkutan.

Dilihat dari tabel 2 maka bank yang
terpilih untuk dijadikan sampel adalah
Citibank, Deutsche Bank, JP Morgan
Chase Bank, Maybank International, dan
Royal Bank of Scotland sesuai dengan
Kriteria yang ditentukan dan yang datanya
tersedia.

Data dan Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder vyaitu data berupa laporan
keuangan tahunan pada bank-bank di
Negara Malaysia mulai tahun 2006 sampai
tahun 2013 yang kemudian dianalisis dan
diolah untuk kebutuhan penelitian. Data
sekunder pada umumnya berbentuk
catatan atau laporan data dokumentasi oleh
lembaga tertentu yang dipublikasikan
(Rosady Ruslan, 2010 :138)

Metode pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini yaitu dengan
menggunakan metode dokumentasi karena
data yang digunakan pada penelitian ini
adalah data sekunder dalam bentuk laporan
keuangan pada bank-bank di Negara
Malaysia yang dipublikasikan.

Teknik analisis data yang digunakan
meliputi analisis deskriptif dan analisis
statistik untuk menguji hipotesis dari
pengaruh LDR, NPL, PR, Skala Usaha,
Suku Bunga, Pertumbuhan Ekonomi, dan
Inflasi terhadap Return On Assets (ROA).

Identifikasi Variabel

Dalam  penelitian  menggunakan
variabel bebas yang diberi simbol (X) dan
variabel tergantung yang diberi simbol (Y)
agar dapat memudahkan dalam
mengidentifikasi variabel-variabel yang
digunakan.
Variabel tergantung () yaitu ROA
Variabel bebas (X) yaitu :
LDR (Loan to Deposit Ratio) = X;
NPL (Non Performing Loan) = X,
PR (Primary Ratio) =X3



Skala Usaha =Xy
Suku Bunga =Xs
Pertumbuhan Ekonomi = Xe
Inflasi = Xz

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan
meliputi analisis deskriptif dan analisis
statistik untuk menguji hipotesis dari
pengaruh LDR, NPL, PR, Skala Usaha,
Suku Bunga, Pertumbuhan Ekonomi, dan
Inflasi terhadap Return On Assets (ROA).

Analisis data penelitian ini meliputi
analisis deskriptif dan analisis statistik.

Analisis deskriptif : Bentuk analisis
data penelitian untuk menguju generalisasi
hasil penelitian berdasarkan satu sampel
(Syofian, 2012 :221).

Analisis statistic : Analisis regresi
ini dilakukan untuk menentukan arah dan
besarnya pengaruh variabel-variabel bebas
pada penelitian ini yaitu LDR, NPL, PR,
Skala Usaha, Suku Bunga, Pertumbuhan
Ekonomi, dan Inflasi terhadap variabel
tergantung yaitu ROA dengan
menggunakan  rumus  regresi  linear
berganda sebagai berikut :

Y = o+ B1 Xy + BoXo + BaXsz + PaXy +P5Xs
+ BeXs+ Pr X7+ €l

Keterangan :

Y = Return On Assets (ROA)
X1 = Loan to Deposit Ratio (LDR)
X = Non Perfoming Loan (NPL)
X3 = Primary Ratio (PR)

X4 = Skala Usaha

Xs = Suku Bunga

Xs = Pertumbuhan Ekonomi

X7 = Inflasi

B1— B2 = Koefisien Regresi

o = Konstanta

e = Error

Selanjutnya untuk menguji
hipotesis pertama dilakukan Uji F
sedangkan untuk hipotesis kedua dan
selanjutnya digunakan Uji t sebagai
berikut :

Uji serempak (Uji F)

Menurut Imam Ghozali (2011:98) uji F
pada dasarnya menunujukkan apakah
semua Vvariabel independen bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai

pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen/terikat. Uji F digunakan
untuk mengetahui signifikasi atau tidaknya
pengaruh seluruh variabel bebas (X; Xj,
X3 X4 Xs, Xg,) secara bersama-sama
terhadap variabel tergantung (Y).

Uji Parsial (Uji t)

Menurut Imam Ghozali (2011:98) uji t
pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruhsatu variabel penjelas/independen
secara individual dalam menerangkan
variasi variabel dependen.Uji t digunakan
untukmelihat signifikan tidaknya pengaruh
variabel bebas (Xi X, Xz Xi Xs Xe)
secara parsial terhadap variabel tergantung
(Y).

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Uji Deskriptif

Pada tabel 3 dapat dilihat bahwa rata-rata
LDR secara keseluruhan mulai tahun 2006
sampai tahun 2013 yaitu sebesar 42,03
persen, rata-rata NPL secara keseluruhan
mulai tahun 2006 sampai tahun 2013 yaitu
sebesar 2,03 persen. Rata-rata PR secara
keseluruhan mulai tahun 2006 sampai
tahun 2013 yaitu sebesar 10,90 persen.
Skala Usaha memiliki rata-rata secara
keseluruhan mulai tahun 2006 sampai
tahun 2013 yaitu sebesar 16,79 persen, rata
suku bunga secara keseluruhan dari tahun
2006 sampai dengan 2013 vyaitu sebesar
2,99 persen.

Tabel 3
Hasil Analisis Deskriptif

Variabel N Rata-rata S‘a”.daT

Deviasi
ROA 40 .013895 .0083845
LDR 40 420277 .3291986
NPL 40 .020287 0236677
PR 40 .109005 .0403086
Skala Usaha 40 16.781680 1.5724283
Suku Bunga 40 .029913 .0046003
P.Ekonomi 40 .046875 .0256477
Inflasi 40 .361863 .9685671

Sumber : data diolah

Pertumbuhan Ekonomi memiliki rata-rata
secara keseluruhan mulai tahun 2006
sampai tahun 2013 vyaitu sebesar 4,68
persen, rata-rata Inflasi secara keseluruhan



pada tahun 2006 sampai dengan 2013
yaitu sebesar 0,0446 persen dan rata-rata
ROA secara keseluruhan mulai dari tahun
2006 sampai tahun 2013 yaitu sebesar 1,39
persen.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif
pada tabel 3 dapat diketahui bahwa selama
periode  penelitian  rata-rata ROA
padaBank-bank di Malaysia adalah sebesar
1,38 persen. Rata-rata LDR sebesar 42
persen, rata-rata NPL sebesar 2 persen,
rata-rata PR sebesar 10,9 persen, rata-rata
Skala Usaha sebesar 16,78 persen, rata-
rata Suku Bunga sebesar 2,99 persen, rata-
rata Pertumbuhan Ekonomi sebesar 4,68
persen, dan rata-rata Inflasi sebesar 36,18
persen

Analisis Linier Berganda

Analisis persamaan regresi linier
berganda digunakan untuk mengetahui
besarnya pengaruh antara variabel bebas
yaitu LDR, NPL, PR, Skala Usaha, Suku
Bunga, Pertumbuhan Ekonomi (GDP) ,
dan Inflasi (IHK) terhadap variabel
tergantung ROA.

Tabel 4
Hasil Analisis Linier Berganda

Unstandardied

Model coefficients
B Std. thitung ttabel

Error
LDR .013 .009 1,361 1,6939
NPL .003 .055 0,062 -1,6939
PR .095 .038 2,510 1,6939
SkalaU 001 | .002 | 0202 | 1,693
saha
SukuBu 1.335 .485 2,753 +2,0369
nga
PEMEkO | 993 | 088 | -2546 | 16930
nomi
Inflasi .004 .001 2,400 -1,6939
Constant -.023 .039

R=0,612

R Square = 0,375

F= 2743

Sig = 0,024

Sumber : diolah

Dari hasil analisis regresi linier

berganda yang ditunjukkan pada tabel 4
maka diperoleh  persamaan  sebagai
berikut:

Y = -0,023+ 0,013 LDR + 0,003 NPL +
0,095 PR - 0,001 Skala Usaha + 1,335
Suku Bunga - 0,223 Pertumbuhan
Ekonomi (GDP) + 0,004 Inflasi (IHK)
+ei

Dari persamaan regresi linier berganda

diatas maka dapat dijelaskan sebagai

berikut :

1. a=-0,023

Konstanta sebesar -0,023 menyatakan

bahwa apabila keseluruhan variabel bebas

(X) dalam penelitian sama dengan 0 (nol),

maka besarnya ROA (YY) akan menurun

sebesar 0,023 satu satuan.

2. B1=0,013

Konstanta sebesar 0,013 menyatakan

bahwa  variabel LDR  mengalami

peningkatan sebesar satu satuan maka akan
mengakibatkan kenaikan pada ROA
sebesar 0,013 dengan asumsi variabel
bebas lainnya konstan. Sebaliknya jika

LDR mengalami penurunan sebesar satu

satuan maka akan terjadi penurunan

sebesar 0,014 dengan asumsi variabel
bebas lainnya konstan.

3. B2=0,003

Konstanta sebesar 0,003 menyatakan

bahwa variabel NPL mengalami

peningkatan sebesar satu satuan maka akan
mengakibatkan kenaikan pada ROA
sebesar 0,003 dengan asumsi variabel
bebas lainnya konstan. Sebaliknya jika

NPL mengalami penurunan sebesar satu

satuan maka akan terjadi penurunan

sebesar 0,003 dengan asumsi variabel
bebas lainnya konstan.

4. B3=0,095

Konstanta sebesar 0,095 menyatakan

bahwa variabel PR mengalami

peningkatan sebesar satu satuan maka akan
mengakibatkan kenaikan pada ROA
sebesar 0,095 dengan asumsi variabel
bebas lainnya konstan. Sebaliknya jika PR
mengalami penurunan sebesar satu satuan

maka akan terjadi penurunan sebesar 0,095

dengan asumsi variabel bebas lainnya

konstan.



5. B4=-0,001

Konstanta sebesar -0,001 menyatakan
bahwa variabel Skala Usaha mengalami
peningkatan sebesar satu satuan maka akan
mengakibatkan penurunan pada ROA
sebesar 0,001 dengan asumsi variabel
bebas lainnya konstan. Sebaliknya jika
variabel Skala Usaha  mengalami
penurunan sebesar satu satuan maka akan
terjadi kenaikan sebesar 0,001 dengan
asumsi variabel bebas lainnya konstan.

6. Ps=1,335

Konstanta sebesar 1,335 menyatakan
bahwa variabel Suku Bunga mengalami
peningkatan sebesar satu satuan maka akan
mengakibatkan kenaikan pada ROA
sebesar 1,335 dengan asumsi variabel
bebas lainnya konstan. Sebaliknya jika
Suku Bunga mengalami penurunan sebesar
satu satuan maka akan terjadi penurunan
sebesar 1,335 dengan asumsi variabel
bebas lainnya konstan.

7. B6= -0,223

Konstanta sebesar -0,223 menyatakan
bahwa variabel Pertumbuhan Ekonomi
(GDP) mengalami peningkatan sebesar
satu satuan maka akan mengakibatkan
penurunan pada ROA sebesar 0,223
dengan asumsi variabel bebas lainnya
konstan.  Sebaliknya  jika  variabel
Pertumbuhan Ekonomi (GDP) mengalami
penurunan sebesar satu satuan maka akan
terjadi kenaikan sebesar 0,223 dengan
asumsi variabel bebas lainnya konstan.

8. PB7=0,004

Konstanta sebesar 0,004 menyatakan
bahwa variabel Inflasi mengalami
peningkatan sebesar satu satuan maka akan
mengakibatkan kenaikan pada ROA
sebesar 0,004 dengan asumsi variabel
bebas lainnya konstan. Sebaliknya jika
Inflasi mengalami penurunan sebesar satu
satuan maka akan terjadi penurunan
sebesar 0,004 dengan asumsi variabel
bebas lainnya konstan.

Kesesuaian Hasil Penelitian dengan
Teori
LDR

Menurut teori hubungan LDR
terhadap ROA adalah positif. Berdasarkan
penelitian  diketahui  bahwa  LDR
mempunyai  pengaruh  positif  yang
ditunjukkan koefisiensi regresi sebesar
0,013 dan hasil ini sesuai dengan teori
yang menunjukkan bahwa LDR yang
tinggi menunjukkan bahwa peningkatan
kredit yang diberikan lebih besar dari
peningkatan dana pihak ketiga, sehingga
pendapatan bank meningkat dan ROA
pada bank juga akan mengalami
peningkatan, tetapi jika dilihat dari nilai
rata-rata tren ROA pada penelitian ini
mulai dari tahun 2006 sampai 2013
menunjukkan terjadinya penurunan ROA
sebesar 0,10 persen

Apabila  dibandingkan  dengan
penelitian  sebelumnya, maka hasil
penelitian ini  sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Tan Sau
Eng (2013) dan Septilia Anggraeni (2012)
yang menyatakan LDR memiliki pengaruh
yang negatif terhadap ROA.

NPL

Menurut  teori  hubungan NPL
terhadap ROA adalah negatif. Berdasarkan
penelitian pada analisis regresi variabel
NPL mempunyai pengaruh positif yang
ditunjukkan koefisiensi regresi sebesar
0,003 dan hasil ini tidak sesuai dengan
teori. Dengan adanya ketidaksesuaian
penelitian ini dengan teori disebabkan
karena adanya peningkatan kredit yang
diberikan sehingga menyebabkan jumlah
total kredit meningkat dibandingkan kredit
bermasalah. Dengan adanya peningkatan
total kredit maka pendapatan bunga
pinjaman bank juga akan meningkat,
sehingga pendapatan bank meningkat, laba
meningkat dan ROA juga ikut meningkat,
tetapi jika dilihat dari nilai rata-rata tren
ROA pada penelitian ini mulai dari tahun
2006 sampai 2013 menunjukkan terjadinya
penurunan ROA sebesar 0,10 persen,
sementara tren dari NPL juga menurun
sehingga seolah-olah memiliki hubungan
yang positif.
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Apabila dibandingkan dengan hasil
penelitian  sebelumnya, maka hasil
penelitian tidak sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Tan Sau
Eng (2013) dan Septilia Anggraeni (2012)
yang menyatakan bahwa NPL memiliki
pengaruh yang negatif terhadap ROA.

Primary Ratio

Menurut teori hubungan PR terhadap
ROA adalah positif. Berdasarkan
penelitian pada analisis regresi variabel
PR mempunyai pengaruh positif yang
ditunjukkan koefisiensi regresi sebesar
0,095 dan hasil ini sesuai dengan teori
yang menunjukkan bahwa semakin tinggi
PR berarti modal yang dimiliki oleh bank
dapat mengimbangi penggunaan asset
bank untuk memperoleh keuntungan yang
lebih besar. Jika modal bank besar maka
bank mempunyai kesempatan untuk
meningkatkan aktiva produktifnya,
sehingga  menyebabkan pendapatan
meningkat dan ROA yang dihasilkan oleh
bank juga akan meningkat, tetapi jika
dilihat dari nilai rata-rata tren ROA pada
penelitian ini mulai dari tahun 2006
sampai 2013 menunjukkan terjadinya
penurunan ROA sebesar 0,10 persen.

Hal ini membuktikan bank yang
memiliki modal yang cukup besar yang
ditandai dengan adanya PR yang tinggi
memiliki pengaruh terhadap laba bank.
Hal ini dapat dijelaskan bahwa modal yang
besar memungkinkan bank mengambil
posisi resiko yang lebih tinggi. Resiko
yang tinggi berarti potensial bank untuk
mendapatkan laba juga tinggi.

Untuk penelitian Tan Sau Eng tidak
menggunakan  variabel PR, tetapi
penelitian  Septilia  Anggraeni  (2012)
menggunakan variabel PR jika
dibandingkan dengan penelitian ini maka
hasil penelitian dari Septilia Anggraeni
(2012) sesuai dengan penelitian ini yang
menunjukkan  bahwa PR memiliki
hubungan positif terhadap ROA.

Skala Usaha
Menurut teori hubungan Skala

Usaha terhadap ROA adalah positif.
Namun berdasarkan penelitian pada
analisis regresi variabel  Skala Usaha
mempunyai  pengaruh  negatif yang
ditunjukkan koefisiensi regresi sebesar
0,001. Hasil ini tidak sesuai dengan teori
karena bank yang memiliki skala
perusahaan yang kecil biasanya tidak
didukung oleh asset serta sumber daya
yang memadai, sehingga kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba
rendah dan ROA pada bank juga rendah.
Hal ini dapat dibuktikan dengan tren rata-
rata ROA yang mengalami penurunan
sebesar 0,10 persen.

Apabila dibandingkan dengan hasil
penelitian  sebelumnya, maka hasil
penelitian ini tidak sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Lucky
Yudhistira, Emrinaldi, dan Al Azhar.A
(2012) yang menyatakan bahwa Skala
perusahaan memiliki  pengaruh yang
positif terhadap ROA.

Suku Bunga

Menurut teori hubungan Suku Bunga
terhadap ROA adalah positif atau negatif.
Berdasarkan penelitian pada analisis
regresi variabel Suku Bunga mempunyai
pengaruh  positif yang ditunjukkan
koefisiensi regresi sebesar 1,335. Hal ini
menyebabkan bank harus membayar
bunga pinjaman pada bank sentral yang
berdampak pada penurunan kemampuan
bank dalam menghasilkan laba. Hal ini
dapat dibuktikan dengan rata-rata tren
ROA yang mengalami penurunan sebesar
0,10 persen.

Apabila dibandingkan dengan hasil
penelitian  sebelumnya, maka hasil
penelitian sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Ayu Yanita Sahara
(2013) yang menyatakan bahwa Suku
Bunga memiliki pengaruh yang negatif
terhadap ROA.

Pertumbuhan Ekonomi

Menurut teori hubungan
Pertumbuhan Ekonomi terhadap ROA
adalah positif, berdasarkan penelitian pada
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analisis regresi variabel  Pertumbuhan
Ekonomi mempunyai pengaruh negatif
yang ditunjukkan koefisiensi  regresi
sebesar -0,223. Hasil ini tidak sesuai
dengan teori karena dilihat pada rata-rata
trend GDP mengalami penurunan yang
disebabkan menurunya  pendapatan
masyarakat sehingga kemampuan
masyarakat ~ untuk  menabung  atau
menyimpan dananya di bank menurun dan
penggunaan kartu kredit juga ikut
menurun  Hal ini dapat menyebabkan
menurunya pendapatan bank sehingga laba
menurun dan ROA juga ikut menurun. Hal
ini dapat dibuktikan dengan nilai rata-rata
tren ROA pada tahun 2006 sampai 2013
yang mengalami penurunan sebesar 0,10
persen.

Apabila dibandingkan dengan hasil
penelitian  sebelumnya, maka hasil
penelitian tidak sesuai dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Ayu Yanita
Sahara (2013) yang menyatakan bahwa
GDP memiliki pengaruh yang positif
terhadap ROA.

Inflasi

Menurut teori hubungan Inflasi
terhadap ROA adalah negatif, berdasarkan
penelitian pada analisis regresi variabel
Inflasi mempunyai pengaruh positif yang
ditunjukkan pada koefisiensi  regresi
sebesar 0,004. Hasil ini tidak sesuali
dengan teori karena dilihat pada rata-rata
trend Inflasi. Hal ini menunjukkan bahwa
inflasi pada tahun 2006 sampai 2013
rendah sehingga menyebabkan nilai riil
tabungan meningkat karena masyarakat
lebih memilih menyimpan dananya ke
bank. Hal ini menyebabkan terjadinya
peningkatan biaya-biaya, tetapi juga
menyebabkan pendapatan kredit
meningkat karena suku bunga kredit yang
tinggi, sehingga  pendapatan  bank
meningkat dan ROA juga ikut meningkat,
tetapi jika dilihat dari nilai rata-rata trend
ROA mengalami penurunan sebesar 0,10
persen.

Apabila dibandingkan dengan hasil
penelitian  sebelumnya, maka hasil

penelitian sesuai dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Ayu Yanita Sahara
(2013) yang menyatakan bahwa Inflasi
memiliki pengaruh yang positif terhadap
ROA.

Hasil Uji F

Menurut Imam Ghozali (2011 : 98),
Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah
semua Vvariabel independen bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap
variabel dependen atau terikat. Untuk
mengetahui  signifikasi atau tidaknya
pengaruh seluruh variabel bebas (LDR,
NPL, PR, Skala Usaha, Suku Bunga,
Pertumbuhan Ekonomi, dan Inflasi) secara

bersama-sama terhadap variabel
tergantung (ROA).
Table 4
Hasil Uji F
Model Mean F Sig.
Square
Regression 000 2743 024
1 Residual .000
Total

Sumber : diolah

Dari tabel 4 maka dapat disimpulkan
bahwa variabel bebas yaitu LDR, NPL,
PR, Skala Usaha, Suku Bunga,
Pertumbuhan Ekonomi, dan Inflasi secara
bersama-sama memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel tergantung
yaitu ROA sehingga hipotesis penelitian
ini diterima.

Ujit

Menurut Imam Ghozali (2011 :98),
Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa
jauh pengaruh satu variabel penjelas atau
independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen.

Uji t digunakan untuk menguji
tingkat signifikan atau tidaknya pengaruh
variabel bebas LDR, NPL, PR, Skala
Usaha, Suku Bunga, Pertumbuhan
Ekonomi, dan Inflasi secara parsial
terhadap variabel tergantung ROA.
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Tabel 5

HASIL UJI PARSIAL (UJI t)
Variabel thitung [ R r’ Kesimpulan
Ho diterima
Xy 1,361 1,6939 0,234 0.0548 H, ditolak
- Ho diterima
X, 0,062 1,6939 0,011 0.0001 H, ditolak
X3 2510 | 16939 | 0406 | 01648 | lditolak
H; diterima
- Ho diterima
Xy -0,292 | 1,6939 0,052 0.0027 H, ditolak
+2,036 H, ditolak
Xs 2,753 9 0,438 0.1918 H, diterima
- Ho diterima
X -2,546 | 1,6939 0,410 0.1681 H, ditolak
- Ho diterima
X5 2,400 1,6039 0,391 0.1529 H, ditolak

Sumber : Data Hasil Pengolahan SPSS

Pengaruh LDR (X;) terhadap Variabel
ROA

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat
bahwa thiwng Sebesar 1,361 dan tiane Sebesar
1,6939 sehingga dapat diketahui bahwa
thitung 1,361 < traner 1,6939 maka H, diterima
dan H; ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa X; secara parsial mempunyali
pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap ROA. Besarnya koefisien
determinasi parsial (r’) yaitu Ssebesar
0,0548 berarti secara parsial variabel LDR
memberikan  kontribusi  sebesar 5,48
persen terhadap ROA

Pengaruh NPL (X;) terhadap Variabel
ROA

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat
bahwa thiwng Sebesar 0,062 dan tine Sebesar
-1,6939 sehingga dapat diketahui bahwa
thitung 0,062 > tgpe -1,6939 maka H,
diterima dan H; ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa X, secara parsial
mempunyai pengaruh tidak signifikan
terhadap ROA. Besarnya koefisien
determinasi parsial (r’) yaitu Ssebesar
0,0001 berarti secara parsial variabel NPL
memberikan  kontribusi  sebesar 0,01
persen terhadap ROA

Pengaruh PR (X3) terhadap Variabel
ROA

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat
bahwa thiwng Sebesar 2,510 dan tipe Sebesar

1,6939 sehingga dapat diketahui bahwa
thitung 2,510 > tane 1,6939 maka Hditolak
dan H; diterima. Hal ini menunjukkan
bahwa X; secara parsial mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap ROA.
Besarnya koefisien determinasi parsial (r%)
yaitu sebesar 0,1648 berarti secara parsial
Variabel PR memberikan  kontribusi
sebesar 16,48 persen terhadap ROA.
Pengaruh Skala Usaha (X,;) terhadap
Variabel ROA

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat
bahwa thiung Sebesar -0,292 dan tiapel
sebesar 1,6939 sehingga dapat diketahui
bahwa thitung -0,292 < tiabel 1,6939 maka H,
diterima dan H; ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa X, secara parsial
mempunyai  pengaruh  yang  tidak
signifikan terhadap ROA. Besarnya
koefisien determinasi parsial (r®) vyaitu
sebesar 0,0027 berarti secara parsial Skala
Usaha memberikan kontribusi sebesar 0,27
persen terhadap ROA

Pengaruh Suku Bunga (Xs) terhadap
Variabel ROA

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat
bahwa thiwng Sebesar 2,753 dan tipe sebesar
12,0369 sehingga dapat diketahui bahwa -
2,0369 < 2,753 >2,0369. Karena -tipe <
thitung > twel, Maka H, diterima dan H;
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa Xs
secara parsial mempunyai pengaruh positif
yang signifikan terhadap ROA. Besarnya
koefisien determinasi parsial (r®) vyaitu
sebesar 0,1918 berarti secara parsial Suku
Bunga memberikan kontribusi sebesar
19,18 persen terhadap ROA

Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi (Xg)
terhadap Variabel ROA

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat
bahwa thiung Sebesar -2,546 dan tiapel
sebesar 1,6939 sehingga dapat diketahui
bahwa thiung -2,546 < traper 1,6939 maka
Hoditerima dan H; ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa Xg secara parsial
mempunyai  pengaruh  yang  tidak
signifikan terhadap ROA. Besarnya
koefisien determinasi parsial (r’) vyaitu
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sebesar 0,1681 berarti secara parsial
Pertumbuhan ~ Ekonomi ~ memberikan
kontribusi sebesar 16,81 persen terhadap
ROA

Pengaruh Inflasi (X7)
Variabel ROA

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat
bahwa thiung Sebesar 2,400 dan tepe Sebesar
-1,6939 sehingga dapat diketahui bahwa
thitung 2400 >  tgpa  -1,6939 maka
Hoditerima dan H; ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa X; secara parsial
mempunyai pengaruh tidak signifikan
terhadap ROA. Besarnya koefisien
determinasi parsial (r’) yaitu sebesar
0,1529 berarti secara parsial Inflasi
memberikan kontribusi  sebesar 15,29
persen terhadap ROA.

terhadap

KESIMPULAN,
DAN SARAN
Berdasarkan analisis data dan uji hipotesis
yang telah dilakukan maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa rasio LDR, NPL, PR,
Skala Usaha, Suku Bunga, Pertumbuhan
Ekonomi, dan Inflasi secara bersama-sama
memiliki  pengaruh  yang signifikan
terhadap ROA pada Bank yang ada di
Malaysia. Besarnya pengaruh variabel
bebas terhadap ROA secara bersama-sama
pada bank-bank di Malaysia adalah
sebesar 37,5 persen. Dengan demikian
dapat dinyatakan bahwa rasio LDR, NPL,
PR, Skala Usaha, Suku Bunga,
Pertumbuhan Ekonomi, dan Inflasi secara
bersama-sama memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap ROA pada Bank yang
ada di Malaysia adalah diterima.
Berdasarkan hasil analisis statistik
Variabel LDR secara parsial mempunyai
pengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank di Malaysia
pada tahun 2006 sampai dengan 2013.
Besarnya pengaruh LDR secara parsial
terhadap ROA pada Bank di Malaysia
adalah sebesar 5,48 persen. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
hipotesis penelitian menyatakan bahwa
LDR secara parsial mempunyai pengaruh

KETERBATASAN,

positif yang signifikan terhadap ROA pada
bank-bank di Negara Malaysia adalah
ditolak. Variabel NPL secara parsial
mempunyai  pengaruh  positif  tidak
signifikan terhadap ROA pada Bank di
Malaysia pada tahun 2006 sampai dengan
2013. Besarnya pengarun NPL secara
parsial terhadap ROA pada Bank di
Malaysia adalah sebesar 0,01 persen.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa hipotesis penelitian menyatakan
bahwa NPL secara parsial mempunyai
pengaruh negatif signifikan terhadap ROA
pada bank-bank di Negara Malaysia adalah
ditolak. Variabel PR secara parsial
mempunyai  pengaruh  positif yang
signifikan terhadap ROA pada bank-bank
di Negara Malaysia pada tahun 2006
sampai dengan 2013. Besarnya pengaruh
PR secara parsial terhadap ROA pada
bank-bank di Negara Malaysia adalah
sebesar 16,48 persen. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa hipotesis
penelitian menyatakan bahwa PR secara
parsial mempunyai pengaruh positif yang
signifikan terhadap ROA pada bank-bank
di Negara Malaysia adalah diterima. Skala
Usaha secara parsial mempunyai pengaruh
negatif tidak signifikan terhadap ROA
pada bank-bank di Negara Malaysia pada
tahun 2006 sampai dengan 2013. Besarnya
pengaruh Skala Usaha secara parsial
terhadap ROA pada bank-bank di Negara
Malaysia adalah sebesar 0,27 persen.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa hipotesis penelitian menyatakan
bahwa Skala Usaha secara parsial
mempunyai pengaruh positif signifikan
terhadap ROA pada bank-bank di Negara
Malaysia adalah ditolak. Suku Bunga
secara parsial mempunyai pengaruh positif
signifikan terhadap ROA pada bank-bank
di Negara Malaysia pada tahun 2006
sampai dengan 2013. Besarnya pengaruh
Suku Bunga secara parsial terhadap ROA
pada bank-bank di Negara Malaysia adalah
sebesar 19,18 persen. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa hipotesis
penelitian menyatakan bahwa Suku Bunga
secara parsial mempunyai pengaruh positif
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yang signifikan terhadap ROA pada bank-
bank di Negara Malaysia adalah diterima.
Pertumbuhan Ekonomi secara parsial
mempunyai  pengaruh  negatif tidak
signifikan terhadap ROA pada bank-bank
di Negara Malaysia pada tahun 2006
sampai dengan 2013. Besarnya pengaruh
Pertumbuhan Ekonomi secara parsial
terhadap ROA pada bank-bank di Negara
Malaysia adalah sebesar 16,81 persen.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa hipotesis penelitian menyatakan
bahwa Pertumbuhan Ekonomi secara
parsial mempunyai pengaruh  positif
signifikan terhadap ROA pada bank-bank
di Negara Malaysia adalah ditolak. Inflasi
secara parsial mempunyai pengaruh positif
tetapi tidak signifikan terhadap ROA pada
bank-bank di Negara Malaysia pada tahun
2006 sampai dengan 2013. Besarnya
pengaruh Inflasi secara parsial terhadap
ROA pada bank-bank di Negara Malaysia
adalah sebesar 15,29 persen. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa
hipotesis penelitian menyatakan bahwa
Inflasi secara parsial mempunyai pengaruh
negatif signifikan terhadap ROA pada
bank-bank di Negara Malaysia adalah
ditolak.

Penelitian ini  terdapat berbagai
macam keterbatasan. Adapun keterbatasan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
. (1) Jumlah variabel bebas yang diteliti,
khususnya untuk rasio kinerja keuangan
hanya meliputi : LDR, NPL, dan PR. (2)
Keterbatasan data yang didapat untuk
penelitian ini sangat terbatas karena tidak
semua bank datanya dipublikasikan secara
lengkap. (3) Sampel yang digunakan
penelitian ini hanya lima bank karena
keterbatasan data.

Berdasarkan hasil penelitian yang
disimpulkan  diatas masih  terdapat
kekurangan. Untuk itu diharapkan saran
yang bermanfaat bagi pihak yang memiliki
kepentingan dengan hasil penelitian ini.
disarankan Kepada bank-bank di Negara
Malaysia atau bank yang dijadikan sampel
pada penelitian ini diharapkan untuk
mempublikasikan laporan keuangan dan

informasi umum bank yang lebih lengkap.
Dan bagi Peneliti Selanjutnya disarankan
bagi yang mengambil penelitian dengan
tema yang sejenis disarankan agar
menambah periode penelitian, menambah
sampel bank dan menambah variabel
penelitian agar dapat mengembangkan
penelitian ini.
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